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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) meningkatkan ilh&elajar siswa dalam
kompetensi dasar mengidentifikasi berbagai perangkaak program aplikasi dan
mengidentifikasi kegunaan dari beberapa progrankagl melalui penerapan model
pembelajaranAdvance Organizer2) mendeskripsikan respon siswa terhadap model
pembelajararAdvance Organizedalam kompetensi dasar mengidentifikasi berbagai
perangkat lunak program aplikasi dan mengidensfikkegunaan dari beberapa
program aplikasi.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan KelRFK), dimana subjek
penelitiannya adalah siswa kelas VIl J SMP NegéraBanan pada tahun ajaran 2011-
2012 dengan jumlah siswa sebanyak 40 orang. Jusitata laki-laki sebanyak 20
orang dan 20 orang jumlah siswa perempuan. Objelkliien berupa hasil belajar
siswa dan respon siswa dalam kompetensi dasar desigikasi berbagai perangkat
lunak program aplikasi dan mengidentifikasi kegundari beberapa program aplikasi.

Data hasil belajar siswa diperolen melalui tes kKadgnlembar observasi
psikomotor dan lembar observasi afektif. Sedangkatuk respon siswa, data di
kumpulkan menggunakan angket. Pada penelitianssikiliperoleh nilai rata-rata hasil
belajar siswa adalah 71,3, daya serap siswa 71s@#angkan ketuntasan klasikal
sebesar 77,5%. Pada penelitian siklus Il diperaotébrmasi terjadinya peningkatan
hasil belajar siswa, terbukti dari peningkatan inikta-rata hasil belajar siswa pada
siklus | 71,3 menjadi 83,9 pada siklus Il, dayaapesiswa 71,3% pada siklus | menjadi
83,9% pada siklus Il dengan kualifikasi tuntas, asggkan ketuntasan klasikal
meningkat dari siklus | sebesar 77,5% menjadi 1p@%a siklus Il. Berdasarkan angket
respon siswa terhadap penerapan model pembelajahgance Organizepada mata
pelajaran TIK khususnya dalam kompetensi dasar identfikasi berbagai perangkat
lunak program aplikasi dan mengidentifikasi kegunédari beberapa program aplikasi
adalah positif dengan rata-rata sebesar 42,4.

Kata kunci: Belajar BermaknaAdvance OrganizeHasil Belajar, Respon Siswa.
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Abstract

This Research was aimed to: 1) to increase thdtresstudents’ learning in
identifying some various software and identifyirayree usefulness of some application
programs through the implementation of Advance @ model of learning, 2) to
describe the students’ respone of Advance Organuzedel of learning the base
competencies of identifying some usefulness of sappdication programs.

This Research was classroom based action resehechubject of this research
was students of VII J class at SMP Negeri 2 Tabamdahe academic year 2011-2012
with the number of subjects 40 students. The nuraberale students were 20 students
and the female students were 20. The object of résgarch ware in the form of
students’ learning, and students’ respone in tlsch@mpetencies identifying various
software programs and identifying usefulness oess\application programs.

The students’ learning outcome data were obtaimedugh cognitive tests,
affective observation sheet, and psychomotor eohsen sheet. Meanwhile for the
students’ respone, the data was gathered by usiegtignnaire. In the first cycle the
mean score of the students’ result was 71,3, stadeower receive 71,3%, meanwhile
the students’ passing classical competency was7Arb&ycle 2 the information found
that the students’ result was increased, it wasqatdhat the mean score in cycle 1 was
71,3 became 83,9 in cycle 2, the students’ recéiy8% in cycle 1 became 83,9% in
cycle 2 the qualified was students passed the sooeanwhile the classical passing
score was increased n cycle 1 from 77,5% becam@o01i@0cycle 2. Based on the
questionnaire of the students’ respone from thdempnting Advance Organizer model
learning in Technology Information and Communicati@arning especially basic
competency fo identifying some software applicapoogram and identifying the using
of some application program was positive in whith inean score was 42,4.

Keywords: Learning Modules, Advance Organizer, hesgy Outcomes, Student
Respone.
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1. PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini, kehadiran teknolodiadapkan mampu memberikan
kontribusi besar terhadap kemajuan pendidikan. éay akan pentingnya peran
teknologi, sejak tahun 2004 pemerintah Indonesiahtemenetapkan Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) menjadi mata pelajarwajib yang terintegrasi dalam
kurikulum sekolah. Mata pelajaran TIK dimaksudkauk mempersiapkan kompetensi
peserta didik di bidang TIK agar mampu menghadagikgmbangan TIK yang
sedemikian berkembang pesat sehingga mereka marapghadapi tantangan global
dan perubahan yang sangat cepat sekaligus persiapa pendidikan, pekerjaan, dan
peran di masyarakat yang akan datang. Tujuan pembesh TIK adalah membantu
siswa untuk mengenal, menggunakan, serta merawaafan teknologi informasi dan
komunikasi. Siswa juga diharapkan dapat memahamiinmgya materi-materi TIK
yang disampaikan dan mampu mempraktekkannya dalamddpan sehari-hari.
Rendahnya tingkat pemanfaatan TIK di sekolah menjadtangan besar dalam
membentuk siswa yang paham terhadap pesatnya peakegean teknologi. Selain itu
beberapa hal yang menjadi kendala dalam mencgpantpembelajaran adalah proses
pembelajaran yang diterapkan pada siswa saat irsihmberupa pembelajaran
konvensional, aktivitas siswa yang pasif selamags@embelajaran berlangsung, latar
belakang guru yang bukan berasal dari TIK, sertageiensi guru yang belum mampu
mengemas pembelajaran menjadi lebih menarik seaimggngakibatkan nilai siswa
dalam mata pelajaran TIK masih rendah.

Dalam mengadapi permasalahan tersebut, penulis linemenerapkan model
pembelajaranAdvance Organizeuntuk meningkatkan hasil belajar TIK. Beberapa
alasan yang mendasari perlunya menerapkan moddigbaaranAdvance Organizer
dalam pembelajaran TIK, diantaranya model pembeslajaAdvance Organizer
merupakan model pembelajaran yang menggunakan todge awal sebagai basis
dalam pengembangan kegiatan pembelajaran (Joyce Wlai, 1986). Model
pembelajaran ini, mengarahkan siswa pada matery wkan dipelajari oleh siswa
dengan memperhatikan pengetahuan awal yang tetahkdisiswa, maksudnya dalam

model pembelajaran ini siswa dapat mengaitkan mgaeg telah dimilikinya dengan
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materi yang akan dipelajarinya. Hal ini tentu aksangat membantu siswa untuk
mengingat kembali informasi yang berhubungan dengaateri yang baru dan
membantu siswa membuat kaitan antar materi penalbataj Suherman dan Winaputra
(1992:36) menyatakan bahwa “kekuatan dari mddblance Organizeadalah dapat
memberikan pengalaman belajar yang sesuai dengadustkognitif yang digunakan
untuk memahami suatu materi atau konsep yang khsdji SintaksAdvance Organizer
terdiri dari tiga fase kegiatan. Fase pertama,gmtasi pengorganisasian awatyance
Organizer) fase kedua adalah presentasi tugas atau mategb@aran, dan fase
ketiga adalah memperkuat pengolahan kognitif. Rg@® model pembelajaran
Advance Organizerdiharapkan dapat meningkatkan hasil belajar sisefaingga
mampu memenubhi kriteria ketuntasan minimal (KKM).

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apalatergpan model
pembelajaran Advance Organizerdapat meningkatkan hasil belajar Teknologi
Informasi dan Komunikasi siswa kelas VII J SMP Neg2 Tabanan, serta
bagaimanakah respon siswa kelas VII J SMP Neg&alanan terhadap pembelajaran
TIK denganpenerapan model pembelajarddvance OrganizerTujuan penelitian ini
adalah meningkatkan hasil belajar Tekonologi Infasmdan Komunikasi siswa kelas
VIl J SMP Negeri 2 Tabanan melalui penerapan maqukhbelajaran Advance
Organizer, sertamendeskripsikan respon siswa kelas VII J SMP Negefiabanan

terhadap pembelajaran TIK dengan penerapan modaiglajaranAdvance Organizer.

2. TEORI BELAJAR BERMAKNA

Dalam kerangka proses pengolahan informasi, Aus@dabution, 1992:99)
memaparkan bahwa: “Pikiraimind) merupakan sistem pengolahan dan penyimpanan
informasi. Suatu ide atau konsep baru dapat dgeldan disimpan dalam pikiran
dengan baik hanya bila hal tersebut dapat dikaitt@angan konsep yang telah ada
dalam pikiran”. Belajar bermakna berarti suatu psobelajar dikaitkannya informasi

baru pada konsep-konsep yang relevan yang terdagatstruktur kognitif seseorang.
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3. MODEL PEMBELAJARAN ADVANCE ORGANIZER

Model pembelajaraAdvance Organizeadalah suatu model pembelajaran yang
berpijak pada teori belajar bermakna dari David ags$. Advance Organizeadalah
model pembelajaran yang menggunakan pengetahuah sel@agai basis dalam
pengembangan kegiatan pembelajaran (Joyce dan 1888). Model pembelajaran ini,
mengarahkan siswa pada materi yang akan dipetdgrisiswa dengan memperhatikan
pengetahuan awal yang telah dimiliki siswa, makgaditalam model pembelajaran ini
siswa dapat mengaitkan materi yang telah dimilizinlgengan materi yang akan
dipelajarinya. Hal ini tentu akan sangat membanswa untuk mengingat kembali
informasi yang berhubungan dengan materi yang darumembantu siswa membuat
kaitan antar materi pembelajaran. Sintgk@vance Organizeterdiri dari tiga fase
kegiatan, yaitu, presentasi pengorganisasian aeblance Organizefpresentasi tugas

atau materi pembelajaran, dan memperkuat pengolaianitif.

4, HASIL BELAJAR

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:20) “hasil belajmerupakan suatu
puncak proses belajar’. Sedangkan menurut NanaaSadhasil belajar siswa pada
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku yang nkempchidang kognitif, afektif dan
psikomotoris”. Berdasarkan pernyataan tersebuttddipaik kesimpulan hasil belajar
adalah suatu nilai yang menunjuk hasil yang digéraflalam belajar yang dicapai
menurut kemampuan anak dalam mengerjakan seddasil. belajar tersebut terjadi
terutama berkat evaluasi guru. Hasil belajar ddmatpa dampak pengajaran dan
dampak pengiring. Kedua dampak tersebut bermab&atguru dan siswa.

5. RESPON SISWA

Menurut Sarwono (dalardutra, 201) “Respon berasal dari katasponeyang
berarti jawaban, balasan atau tanggapaaction”. Teori respon tidak terlepas dari
proses teori komunikasi, karena respon merupakarbati balik dari apa yang
dikomunikasikan terhadap orang-orang yang terlk@mnunikasi. Jadi respon dapat

dikatakan sebagai suatu reaksi yang ditimbulkah atlanya suatu proses komunikasi.
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6. KERANGKA BERFIKIR

Keterlibatan siswa untuk melaksanakan belajar setandiri merupakan salah
satu indikator keefektifan belajar siswa. Sisvaaki hanya menerima saja materi dari
guru tetapi juga menggali dan mengembangkan semaiteri. Pengetahuan itu adalah
bentukan (konstruksi) siswa sendiri yang sedan@jdel siswa harus menemukan
sendiri dan mentransformasikan informasi komplekngecek informasi baru dengan
aturan-aturan lama dan merevisinya apabila atunanasa itu tidak lagi sesuai. Dalam
belajar bermakna diberikan kesempatan mengkongtaukgpengetahuan yang telah
dimiliki dengan pengetahuan yang baru. Dengan diderkebebasan pada siswa untuk
menemukan kembali konsep-konsep sendiri maka keaegan siswa dalam
menghafal konsep-konsep tersebut dapat dikurangi.

Dalam pembelajaran dapat diwujudkan dengan penenaqalel pembelajaran
Advance Organizer. Advance Organizer merupakan pembelajaran yang kegiatan
mengelaborasinya dilakukan oleh siswa itu sendikdvance Organizerialah
pembelajaran yang dirancang untuk memberikan pangal belajar bagi siswa sesuai
dengan struktur kognitif yang digunakan untuk meamahmateri atau konsep yang
disajikan. Pada pembelajaraddvance Organizer guru membantu siswa dalam
mangasah pengetahuan awal siswa untuk menemukasegkodalam struktur
kognitifnya dengan pengalaman-pengalaman bel@dvance Organizer bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam pengu&sasep. Selain itu juga dapat
memberikan dampak positif dalam memperoleh pemahamanitoring belajar dan
pemikiran sendiri, sehingga mampu meningkatkan legensi siswa.

Dari pemaparan tersebut, secara teoritik diyakiaihwea dengan penerapan
model pembelajaraAdvance Organizedalam pembelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi Siswa Kelas VII J SMP Negeri 2 Tabaretan berdampak pada
peningkatan hasil belajar siswa, sehingga dapatimiierikan respon positif siswa

terhadap penerapan model tersebut.
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7. HIPOTESIS
1) Hasil belajar TIK siswa kelas VII J SMP Negeri 2bdaan meningkat melalui
penerapan model pembelajarativance Organizer
2) Respon siswa kelas VII J SMP Negeri 2 Tabanan pad@ pelajaran TIK

positif terhadap penerapan model pembelajacirance Organizer

8. METODE PENELITIAN
8.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kdgl@$K) yang bertujuan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekg@atia umumnya dan dalam
kelas pada khususnya yang bermuara pada penindkasdrbelajar siswa kelas VIi
J SMP Negeri 2 Tabanan.

8.2 Subjek Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengaengambil subjek
penelitian yaitu siswa kelas VII 3 SMP Negeri 2 diadn. Penelitian tindakan kelas
ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelaj0d1/2012 dengan jumlah
siswa sebanyak 40 orang. Jumlah siswa laki-lakarsgdk 20 dan 20 orang siswa

perempuan.

8.3 Objek Pendlitian
1) Hasil belajar siswa dengan penerapan model penabatajAdvance
Organizer

2) Respon siswa terhadap penerapan model pembel&dvamce Organizer

8.4 Analisis Data
a. AnalissHasl Belajar Siswa
Rumus perhitungan hasil belajar siswa yang digumaitdalah sebagai
berikut.
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. . Afektif+Psikomotor+Kognitif
Hasil Belajar = p :

e (8.2)
b. AnalissRespon Siswa

Mencari skor rata-rata respon siswa menggunakangwwebagai berikut.

(Dimodifikasi dari: Candiasa, 2010:25)

Keterangan
E = Rata-rata skor respon siswa
YR =Jumlah skor respon siwa

N = Banyaknya siswa

9. HASIL PENELITIAN

a.

Hasil Belajar

Hasil Belajar dikontribusikan dari nilai siswa tiggertemuan yaitu di nilai

dengan tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektify ggikomotor. Data hasil belajar

siswa pada siklus | dapat dilihat pada tabel Qohgai berikut.

Tabel 9. 1 Hasil Belajar Siswa Siklus |

NILAI BELAJAR PRESENTASE
NO SISWA KUALIFIKASI | JUMLAH (%)
1 68< Nilai < 100 Tuntas 31 77.5%
2 Nilai < 68 Tidak Tuntas 9 22.5%
JUMLAH 40 100%
RATA-RATA NILAI 71.3
DAYA SERAP 71.3%
KETUNTASAN KLASIKAL 77.5%

Pada pembelajaran siklus Il Data hasil belajar aidapat dilihat pada tabel 9.2

sebagai berikut.

Tabel 9. 2 Hasil Belajar Siswa Siklus Il

NILAI BELAJAR PRESENTASE
NO SISWA KUALIFIKASI | JUMLAH (%)
1 68< Nilai <100 Tuntas 40 100%
2 Nilai < 68 Tidak Tuntas 0 0%
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_KARMAPATI
NILAI BELAJAR PRESENTASE
NO SISWA KUALIFIKASI | JUMLAH (%)
JUMLAH 40 100%
RATA-RATA NILAI 83.9
DAYA SERAP 83.9%
KETUNTASAN KLASIKAL 100%

b. Respon Siswa

Respon siswa terhadap penerapan model pembelafsdaance Organizer
dikumpulkan dengan angket respon yang diberikamd@siswa kelas VIl J pada
akhir siklus Il. Berdasarkan analisis skor resp@wa diperoleh skor rata-rata

respon sebesar 42,4 dengan kategori positif.

10. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksamakilam dua siklus
menunjukkan terjadinya peningkatan hasil belajawai melalui penerapan model
pembelajaradvance Organizer

Aspek hasil belajar siswa diperolenh dari obserwasig dilakukan setiap
pertemuan dan tes akhir siklus. Aspek yang dirskat pelaksanaan tindakan yaitu
aspek kognitif, psikomotor, dan afektif. Aspek kitrdiperoleh dari tes akhir siklus,
sedangkan aspek psikomotor diperoleh dari hasierwbsi kegiatan praktek setiap
pertemuan, dan aspek afektif diperoleh dari hdskovasi setiap pertemuan. Hasil rata-
rata dari ketiga aspek tersebut dijadikan sebaagl helajar siswa.

Berdasarkan analisis hasil belajar siklus | dipghiohdanya peningkatan hasil
belajar setiap kali pertemuan. Beberapa siswa ndis#mukan belum tuntas secara
individual dan belum tercapai ketuntasan klasiledusi dengan kriteria keberhasilan
yang ditetapkan. Nilai rata-rata hasil belajar sigpgada siklus | adalah 71,3 dengan
daya serap 71,3% dan ketuntasan klasikal 77,5%eliBen dikatakan berhasil jika
tercapainya ketuntasan klasikal 85%, selain itu untuk menguatkan hasil belajar
digunakan kriteria keberhasilan daya serap siswainmal 68% dan rata-rata hasil

belajar kelas> 68. Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh sigweaelitian untuk
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siklus | dikatakan belum berhasil karena ketuntadasikal siswa berada di bawah
standar yang di tetapkan.

Ketidak berhasilan tersebut disebabkan oleh bpbemermasalahan yang
terjadi selama pelaksanaan tindakan silkus |, sepelserapa siswa masih belum berani
menyatakan pendapat, masih ada siswa yang tidakperbatikan penjelasan guru
dengan baik, siswa yang belum paham masih enggak bertanya, kerja sama antar
siswa masih kurang, partisipasi siswa dalam diskatgEiupun dalam kegiatan
pembelajaran masih rendah, kurangnya kedisiplinaswas dalam kegiatan
pembelajaran, dan beberapa siswa masih belum rkek@linampuan yang baik dalam
berkomunikasi.

Tindakan perbaikan yang dilakukan untuk mengatasdala dan masalah yang
di temui adalah seperti yang telah dipaparkan peffieksi siklus I. Perbaikan tindakan
yag dilakukan adalah sebagai berikut. 1) memotivdsiva untuk bertanya dan
menyatakan pendapat dengan cara memberi nilai teanbéagi siswa yang mau
bertanya dan menyatakan pendapat, 2) mengarahdi@a antuk lebih memperhatikan
dan memahami bahan pelajaran dengan cara mensga ygang tidak memperhatikan
penjelasan guru, melemparkan pertannyaan tiba-tifzen, mendekati siswa yang
bermain saat pelajaran berlansung, 3) melatih kdtasnsiswa dengan cara berdiskusi
sesama kelompok, mempresentasikan hasil diskusimipglk di depan kelas dan
melakukan tanya jawab kepada siswa.

Berdasarkan perbaikan tindakan siklus 1 maka pa#tauss Il diperoleh
peningkatan hasil belajar siswa setiap pertemudhn iharata-rata kelas, daya serap,
maupun ketuntasan klasikal. Peningkatan hasil &retigri siklus | sampai pada siklus II
dapat dipaparkan sebagai berikut.

Tabel 10. 1 Perkembangan Hasil Belajar

o Hasil Belajar | | croentase
No | Kualifikasi Peningkatan
Siklus | | Siklus Il
1 Tuntas 31 100 22.5%
Tidak
2 Tuntas 9 0
Rata-Rata Kelas| 71.3 83.9 17.7%

581



I SSN 2252-9063

Kumpulan Artikel Mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika
(KARMAPATI)

Volume 1, Nomor 4, Agustus 2012

Persentase

Hasil Belajar Peningkatar

No | Kualifikasi

Siklus I | Siklus Il

Daya Serap (%) | 71.3% 83.9% 12.6%
Ketuntasan
Klasikal (%) 77.5% 100% 22.5%

Tabel di atas terlihat persentase peningkatan bakjar dari siklus | ke siklus
[I. Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklusiengalami peningkatan 17,7%, daya
serap siswa 12,6%, dan ketuntasan klasikal 22,58agah demikian, pelaksanaan
tindakan pada siklus Il dapat dikategorikan beth&3lihat dari hasil belajar siswa
yang diperoleh pada siklus | dan siklus Il dap&tatiikan bahwa pelaksanaan tindakan
mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas VBMP Negeri 2 Tabanan tahun
ajaran 2011/2012.

Peningkatan hasil belajar siswa ini sejalan dengsori yang mendasari
penerapan model pembelajarddvance Organizeyang dikemukakan oleh Joyce dan
Weil (1986) bahwaAdvance Organizeadalah model pembelajaran yang menggunakan
pengetahuan awal sebagai basis dalam pengembaergatiak pembelajaran. Model
pembelajaran ini, mengarahkan siswa pada matery y&an dipelajari oleh siswa
dengan memperhatikan pengetahuan awal yang tetahkdisiswa, maksudnya dalam
model pembelajaran ini siswa dapat mengaitkan mgaeg telah dimilikinya dengan
materi yang akan dipelajarinya. Hal ini tentu aksangat membantu siswa untuk
mengingat kembali informasi yang berhubungan dengaateri yang baru dan
membantu siswa membuat kaitan antar materi penaloataj

Melalui penerapan model pembelajaradvance Organizersiswa dibiasakan
untuk mengaitkan materi yang telah dimilikinya damgnateri yang akan dipelajarinya,
sehingga hal ini tentu akan sangat membantu sissuk umengingat kembali informasi
yang berhubungan dengan materi yang baru dan mémsiawa membuat kaitan antar
materi pembelajaran.

Pembelajararhdvance Organizeyang dikemas dengan diskusi kelompok dapat
meningkatkan interaksi siswa dengan siswa lain miawjengan guru, sehingga siswa

menjadi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaranswé berperan aktif dalam
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mengajukan argumentasinya, mendengar dan menghpegaapat temannya, serta
memiliki keberanian dan percaya diri untuk melakugarsentasi di depan kelas.

Dilihat dari nilai Respon siswa menunjukkan bahwai mata-rata skor Respon
siswa terhadap pembelajaran TIK dengan model peyjaibeh Advance Organizer
adalah 42,4. Berdasarkan kriteria penggolongan dtegpng telah ditetapkan, maka
Respon siswa terhadap pembelajaran TIK dengan mpdeibelajaranAdvance
Organizertermasuk dalam kategori positif. Hal ini menunjakkbahwa siswa dapat
mengakomodasi pelajaran dengan baik setelah dimaga model pembelajaran
Advance OrganizerSiswa memandang bahwa model pembelajadwance Organizer
cocok diterapkan dalam pembelajaran TIK dan sissvalaing berprilaku positif dalam
belajar TIK. Misalnya, siswa merasa lebih mudahuknmempelajari TIK, siswa
menjadi kreatif, serta siswa menjadi berani untukngemukakan pendapat dan
bertanya kepada guru.

Temuan dalam penelitian yang sejalan dengan pamelyang diperoleh
sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Nur&edalam penelitian yang berjudul
‘Penerapamdvance Organizedalam Pembelajaran Matematika untuk Meningkatkan
KemampuanConceptual UnderstandingMatematika Siswa’. Nuraeni menyebutkan
bahwa terjadi peningkatan pemahaman yang signiffjada siswa setelah diterapkan
model Advance Organizedalam pembelajaran. Amalia D.R juga menyimpulkasilha
yang sama dalam penelitian ‘Penerapan Model Pejabmtéddvance Organizeuntuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam Mata PetajaTIK’ bahwa Advance

Organizerdapat meningkatkan hasil belajar TIK siswa secgrafian.

11. PENUTUP
a. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yéatgdeuraikan pada bab
sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa hal sebaghut.
1) Penerapan model pembelajarAdvance Organizepada mata pelajaran TIK
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas \AMP Negeri 2 Tabanan tahun
ajaran 2011-2012. Hal ini dapat terlihat dari nilaia-rata hasil belajar siswa

pada siklus | sebesar 71,3, daya serap siswa 7k@&¥ntasan klasikal 77,5%
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dan pada siklus Il meningkat rata-rata menjadi9,88aya serap siswa 83,9%
dengan ketuntasan klasikal 100%. Peningkatan ral@-rata sebesar 17,7%,

daya serap siswa sebesar 12,6%, dan ketuntas#akkebesar 22,5%.

2) Respon siswa terhadap penerapan model pembel#dvamce Organizer pada
mata pelajaran TIK di kelas VII J SMP Negeri 2 Tadna berada pada kategori

positif dengan nilai rata-rata 42,4.

b. Saran

Berdasarkan temuan-temuan selama berlangsungnyalitigen dan hasil
yang dicapai dalam penelitian ini, maka dapat dpiskan saran-saran sebagai
berikut.

1) Penerapan model pembelajarAdvance Organizedapat digunakan sebagai
salah satu alternatif model pembelajaran dalam aipagningkatkan hasil
belajar TIK siswa. Untuk itu, kepada guru TIK padamumnya, disarankan
untuk mencoba menerapkan model pembelajakdwance Organizemdalam

mengatasi lemahnya hasil belajar TIK siswa.

2) Bagi pembaca yang ingin menerapkan model pembeafefedvance Organizer
diharapkan mencermati kendala yang peneliti alagtika pelaksanaan proses
pembelajaran, sehingga nantinya akan diperoleh yesg lebih baik dari pada
penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti.
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